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Abstract. This study aims to determine the effect of job training and teamwork on employee performance at PT
Astra International Tbk, Radio Dalam Branch, South Jakarta. In today's increasingly competitive business
environment, employee performance plays a crucial role in determining the success of a company. High employee
performance reflects not only individual productivity but also the overall effectiveness of an organization in
achieving both short-term and long-term goals. Job training serves as an essential factor in improving employee
competencies, including technical skills, knowledge, and interpersonal abilities. Through well-designed and
continuous training programs, employees are expected to perform their tasks more efficiently and professionally.
On the other hand, effective teamwork fosters a collaborative and supportive work environment, which can
enhance employee motivation and overall performance. This research uses a quantitative approach by
distributing questionnaires to 60 permanent employees of the company. The data collected were analyzed using
statistical techniques to examine the relationships and effects between the studied variables. The results indicate
that job training has a positive and significant influence on employee performance. This means that the better the
training provided, the higher the level of employee performance achieved. Additionally, teamwork was also found
to have a positive and significant impact on performance. Employees who work in cohesive and well-coordinated
teams tend to show higher work enthusiasm and are more capable of completing tasks effectively. Based on these
findings, it can be concluded that job training and teamwork are two essential factors that management should
pay close attention to. Therefore, it is recommended that the company continue to develop relevant training
programs and promote a strong culture of teamwork. By doing so, the company can enhance employee
performance, which in turn will help the organization achieve its objectives more efficiently and sustainably.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan kerjasama tim terhadap kinerja
karyawan di PT Astra International Tbk Cabang Radio Dalam, Jakarta Selatan. Dalam dunia bisnis yang semakin
kompetitif, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan.
Kinerja yang baik tidak hanya mencerminkan produktivitas individu, tetapi juga mencerminkan efektivitas
keseluruhan organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Pelatihan kerja berperan
penting dalam meningkatkan kompetensi karyawan, baik dari segi pengetahuan, keterampilan teknis, maupun
kemampuan interpersonal. Melalui pelatihan yang tepat sasaran dan berkelanjutan, karyawan diharapkan dapat
menjalankan tugas-tugas mereka secara lebih efisien dan profesional. Di sisi lain, kerjasama tim yang baik
memungkinkan terciptanya lingkungan kerja yang harmonis, saling mendukung, dan penuh kolaborasi, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada 60 orang karyawan tetap.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antara
variabel-variabel yang diteliti. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan, maka
semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dicapai oleh karyawan. Selain itu, kerjasama tim juga terbukti memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang bekerja dalam tim yang solid
dan terkoordinasi cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan mampu menyelesaikan pekerjaan
secara lebih efektif. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja dan kerjasama tim
merupakan dua faktor penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk terus mengembangkan program pelatihan yang relevan dan mendorong budaya kerja tim yang
kuat guna meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi secara optimal.

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pelatihan Kerja, Kerja Tim, Produktivitas
Kerja
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1. LATAR BELAKANG

PT Astra International Tbk merupakan salah satu perusahaan multinasional terbesar di
Indonesia yang bergerak di berbagai bidang industri, antara lain otomotif, jasa keuangan, alat
berat, agribisnis, teknologi informasi, dan infrastruktur. Sejak didirikan pada tahun 1957, Astra
telah berkembang menjadi grup perusahaan yang memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional dengan jumlah karyawan mencapai puluhan ribu orang di seluruh Indonesia. Salah
satu cabang operasional perusahaan ini adalah PT Astra International Tbk — Cabang Radio
Dalam, yang berlokasi di Jakarta Selatan. Cabang ini berperan dalam mendistribusikan
kendaraan bermotor, melayani kebutuhan pelanggan melalui penjualan dan layanan purnajuial,
serta menjadi garda terdepan dalam menjangkau konsumen di wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi, pengelolaan
sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing
perusahaan. Astra International menyadari bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh teknologi dan strategi bisnis, tetapi juga oleh kualitas dan kinerja karyawan
yang menjadi ujung tombak dalam menjalankan aktivitas opeirasional.

Suatu organisasi harus dapat mengatur dan memanfaatkan sedemikian rupa potensi
sumber daya manusia yang ada di organisasi agar dapat dikembangkan, sehingga akan
meningkatkan kinerja perusahaan. Kemajuan teknologi yang pesat serta kondisi sosial dan
budaya yang berkembang saat ini, memacu pula perkembangan dalam bidang ekonomi yaitu
upaya untuk memenuhi berbagai bentuk kebutuhan masyarakat. Sumber daya manusia
memegang peranan paling penting dan potensial dalam keberhasilan suatu peruisahaan
mengingat sumber daya manusia merupakan penentu kegiatan perusahaan baik perencanaan,
pengorganisasian, serta pengambilan keputusan. (Wulandari & Galuh Ratnagung, 2024)
menurutnya bahwa Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat besar karena
manusialah yang melakukan aktivitas-aktivitas dalam perusahaan seihingga membuat
perusahaan mampu untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan
pembinaan dan perhatian yang serius terhadap sumber daya manusia, sehingga karyawan

benar-benar menyalurkan kemampuannya.

2. KAJIAN TEORITIS
Menurut (Kurniawan dkk, 2025) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja mempunyai arti
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penting dari karyawan, adanya penilaian kinerja berarti karyawan mendapat perhatian dari
atasan. Disamping itu akan menambah gairah kerja karyawan karena dengan penilaian kinerja
ini mungkin karyawan yang berprestasi akan dapat dipromosikan, dikembangkan dan diberi
penghargaan atas prestasi. Hal ini bertujuan agar karyawan tersebut bisa bekerja dengan
maksimal. Sebaliknya dengan kinerja yang rendah karyawan akan mudah menyerah dalam
menghadapi masalah Perusahaan sehingga sulit untuik meraih tujuian yang ditetapkan
Perusahaan.

Dalam mencapai kinerja yang baik di perlukan nya Pelatihan Kerja, menurut (Widadi
dkk., 2025) menyatakan bahwa Adanya Pelatihan Kerja adalah untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan informasi yang menyebabkan tujuan perusahaan menjadi terhambat,
oleh karena itu adanya Pelatihan Kerja akan berdampak baik bagi karyawan dan bagi
perusahaan sehingga karyawan memiliki keterampilan kerja yang tinggi dan hasil kerja atau
kinerja nya akan meningkat. Pelatihan Kerja bagi karyawan adalah tahapan pemberian
pengetahuan dan kemampuan dan sikap khusus untuk membantu pekerja lebih kompeten dan
mampu melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif sesuai dengan standar. Perusahaan harus
menerapkan program Pelatihan Kerja yang mendalam atau mungkin di agendakan secara rutin
untuk memastikan bahwa sumber daya manusianya berkinerja dengan baik.

Factor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Kerjasama Tim. Menurut
(Ibrahim dkk., 2021) Kerjasama tim yaitu sejumlah orang dengan talenta, pengalaman, latar
belakang dan kemampuan yang berbeda lalu Bersatu bersama-sama dalam mencapai tujuan
pada suatu kegiatan organisasi. Kerjasama tim sangat mempengaruhi keberhasilan hasil
produksi, sebab dengan terbentuknya kerjasama tim yang baik dapat memudahkan dalam
menyelesakan target dengan cepat dan terjaganya kualitas hasil produksi. Kerjasama tim di
lakukan oleh lebih dari duia orang yang saling bekerja secara bersama-sama dalam mencapai
target hasil produksi Bersama dengan lebih ringan daripada bekerja perindividu.

Peningkatan kinerja karyawan tidak lepas dari peran strategis pelatihan kerja dan
efektivitas kerjasama tim dalam lingkungan organisasi. Pelatihan yang dirancang secara
sistematis mampu meningkatkan kapasitas individu, baik dari segi pengetahuan, keterampilan
teknis, maupun pembentukan sikap profesional yang selaras dengan kebutuhan perusahaan.
Dengan pelatihan yang tepat, karyawan menjadi lebih kompeten dalam menjalankan tugas,
serta mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pekerjaan yang terus berkembang.

Di sisi lain, kerjasama tim yang kuat menjadi fondasi penting dalam mendukung
produktivitas kerja. Melalui kolaborasi yang terkoordinasi, setiap individu dalam tim dapat

saling melengkapi dan berbagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. Interaksi yang
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harmonis dan mekanisme kerja yang jelas dalam tim menciptakan efisiensi, mempercepat
penyelesaian tugas, serta mendorong semangat kerja kolektif. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi melalui pelatihan dan penguatan sinergi tim secara bersamaan memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan.

3. METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian
yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup
merujuk ke referensi acuan (misalnya : rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan
mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan
dalam kalimat.

Menurut (Sugiyono, 2019:111) mengatakan bahwa desain penelitian adalah teknik yang
dapat digunakan untui menentukan pengaruh variabeil independen terhadap variabel dependen,
metode yang digunakan dalam peneilitian ini yaitu metode kuantitatif eksperimen. Metode
penelitian eksperimein adalah metode peneilitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol (laboratorium).

Dalam penelitian ini penuilis menggunakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian ini
bersifat asosiatif dengan artian bertujuan untuk menguji variabel manakah yang memiliki
hubungan yang saling berkaitan. Dimana hubungan antara variabel X (Pelatihan Kerja dan
Kerjasama Tim) dan variabel Y (Kinerja Karyawan). Dengan metode asosiatif maka peneiliti
berharap dapat mengetahui apakah hungan antar variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Kerjasama
Tim (X2) mempunyai hubungan positif yang signifikan ataupun sebaliknya terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y).

populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik terteintu yang telah ditetapkan oleh peneiliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik keisimpulannya. Populasi ini membentuk landasan dari
peneilitian yang sedang dilakukan. Penelitian populasi meirupakan jenis peneilitian yang
dilakukan jika tujuan peneliti adalah untuk menyeilidiki semuia aspek yang ada dalam lingkup
peneilitian. Sedangkan, sifat dari populasinya adalah populasi target. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan PT. Astra Internasional TBK Cabang Radio Dalam yang berjumlah 60

orang.
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Pada penelitian ini, penuilis mengguinakan teknik penelitian Non Probability Sampling
dan metodei yang digunakan adalah Sampling Jenuih yaitu sampel yang dimana semua anggota
populasi dan sampelnya adalah seluruh karyawan tetap PT. Astra Internasional TBK Cabang
Radio Dalam yang berjumlah 60 orang karyawan. Apabila populasi kurang dari 100, maka
sampel diambil dari keseluruhan populasi yang ada sehingga disebut dengan penelitian

populasi atau sampel jenuh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu memakai data sekunder. Data
utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari wawancara dan penyebaran kuisioner.
Selain itu, data skunder diperoleh dari publikasi, situs web, dan artikei yang tujuannya
memberikan perbandingan komprehensif dengan data asli penulis.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan sebagai penunjang penelitiannya, maka
peneliti mengadakan penilitian pada lokasi sumber data yang akan dilaksanakan di PT. Astra
International TBK Cabang Radio Dalam. Jalan Radio Dalam Raya No.124 A-B,Kel. Gandaria
Utara Kec.Kebayoran Baru — Jakarta Selatan DKI Jakarta 1240. Waktu yang digunakan dalam
penelitian ini seilama bulan April 2025 Sampai dengan Juni 2025.

A. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(menguku) itu tepat. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika pertanyaan tersebut mampu
mengungkapkan apa saja yang hendak diukurnya. Penyebaran kuesioner diajukan pada 60
responden, dimana seluruh item pernyataan dikategorikan valid dengan syarat r hitung atau
nilai pada kolom Corrected Item Total Correlation lebih besar daripada r tabel product moment,
Dalam hal ini r tabel ditetapkan sebesar 0,254. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 1
Uji Validitas Pelatihan Kerja
Instrument r hitung r table Keterangan
1 0,689 0,254 Valid
2 0,754 0,254 Valid
3 0,724 0,254 Valid
4 0,758 0,254 Valid
5 0,761 0,254 Valid
6 0,749 0,254 Valid
7 0,751 0,254 Valid
8 0,754 0,254 Valid
9 0,589 0,254 Valid
10 0,700 0,254 Valid
11 0,647 0,254 Valid
12 0,557 0,254 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
Tabel 2
Uji Validitas Kerjasama Tim
Instrument r hitung r table Keterangan
1 0,781 0,254 Valid
2 0,840 0,254 Valid
3 0,831 0,254 Valid
4 0,660 0,254 Valid
5 0,792 0,254 Valid
6 0,786 0,254 Valid
7 0,754 0,254 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
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Tabel 3
Uji Validitas Kinerja Karyawan
Instrument r hitung r table Keterangan
1 0,669 0,254 Valid
2 0,662 0,254 Valid
3 0,756 0,254 Valid
4 0,809 0,254 Valid
5 0,663 0,254 Valid
6 0,800 0,254 Valid
7 0,799 0,254 Valid
8 0,773 0,254 Valid
9 0,721 0,254 Valid
10 0,678 0,254 Valid
11 0,748 0,254 Valid
12 0,744 0,254 Valid
13 0,681 0,254 Valid

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 20

Jika dilihat dari Tabel 1, 2 dan 3 r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,254) maka
disetiap pertanyaan uji validitas Pelatihan Kerja, Kerjasama Tim dan Kinerja Karyawan
dinyatakan signifikan atau valid. Hal ini menunjukan bahwa seluruh pertanyaan mampu

mengukur variabel penelitian secara tepat dan relevan.

B. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena
instrumeint ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut
: Jika nilai Alpha > 0.600 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) sementara jika
Alpha > 0.600 ini mengsugestikan seluruh item reliable dan seluruh tes secara konsisten
memiliki reliabilitas yang kuat. Atau ada pula jika Alpha < 0.600 maka reliabilitas rendah.
Jika Alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliablei. Hasil uji reliabilitas

dapat dilihat pada tabel 4. sebagai berikut :
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Tabel 4
Uji Reliabilitas
Variabel Cornbach’s Keterangan
Alpha
Y (Kinerja Karyawan) 0,925 Reliabel
X1 (Pelatihan Kerja) 0,907 Reliabel
X2 (Kerjasama Tim) 0,890 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,600. Yaitu sebesar 0,925 untuk Kinerja Karyawan, 0,907 untuk Pelatihan
Kerja, dan 0,890 untuk Kerjasama Tim. Hal ini menunjukkan bahwa selurh instrumen
penelitian adalah reliabel, sehingga dapat digunakan untuk pengukuran secara konsisten pada

masing-masing variabel.

C. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas Data yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas, keduanya berdistribusi normal, sementara itu PP plot membentuk garis

diagonal maka data yang diperoleh dinyatakan normal.

Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan Dependent Variable: Kinerja Karyawan
o
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Gambar 1
Disajikan normal P-plot dan Grafik Histogram yang dapat dilihat pada gambar diatas
bahwa titik-titik sebaran data mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, yang merupakan salah satu
syarat dalam analisis regresi linier. Normalitas residual ini penting untuk memastikan bahwa

estimasi parameter regresi bersifat valid dan dapat dipercaya.

2) Uji Multikolinieritas
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Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang
tinggal di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menjadi terganggu. Sebagai ilustrasi, adalah model regresi dengan variabel
bebasnya Pelatihan Kerja dan Kerjasama Tim dengan Kinerja Karyawan.

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized |Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | -2.321 | 5.369 -432 | .667
Pelatihan
' .890 174 .648 5.127 | .000 340 |2.937
Kerja
Kerjasama
_ 350 208 213 2.670 | .010 340 |2.937
Tim
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa nilai VIF (Variancei Inflation Factor) sebesar
2,937 berada di bawah angka 10 dan nilai tolerance sebesar 0,340 berada di atas 0,10 untuk
semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
adanya hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen.
Dengan demikian, model regresi pada penelitian ini tidak ditemukan masalah multikolinearitas

dan telah memenuhi prasyarat model regresi yang baik.

3) Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
metode visualisasi grafik Scatter Plot. Melalui grafik tersebut, peneliti dapat mengamati apakah
terdapat pola tertentu antara nilai residual standar (SRESID) dan nilai prediksi terstandarisasi
(ZPRED). Berikut adalah hasil dari pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan pada data

penelitian ini.
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Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan gambar terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak artinya tidak

membentuk suatu pola menentu yang jelas dan tersebar di atas ataupun di bawah 0 pada sumbu

Y, sehingga pada regreisi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Maka dari itu, dapat

disimpulkan dari pengolahan data SPSS yang melihat adanya atau tidak dalam keterikatan

heteroskedastisitas, bisa dilihat dalam pola diatas menunjukkan jelas tidak ada sama sekali

gejala yang timbul dengan diakibatkan oleh yang mengacu pada variabel dependen.

D. Metode Analisi Data

1) Analisi Linier Berganda

Dengan menerapkan regresi linear berganda, penelitian berupaya mengungkapkan sejauh

mana kedua variabel bebas tersebut mampu menjelaskan variasi dan perubahan dalam kinerja

pegawai secara menyuluruh, pendekatan ini memberikan pemahaman yang komprhensif terkait

hubungan kausal antar variabel.
Tabel 6

Hasil Analisi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.321 5.369
Pelatihan
.890 .174 .648
1 Kerja
Kerjasama
.350 .208 213
Tim
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 20
Berdasarkan hasil analisis regresi variabel Pelatihan Kerja (X1), Kerjasama Tim (Xz), dan
Kinerja Karyawan (Y), maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
Y =-2,321 + 0,890 X' + 0,350 X*

a) Nilai konstanta (a) = -2,321 menunjukkan bahwa jika variabel Pelatihan Kerja (X:) dan
Kerjasama Tim (X:) bernilai nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) diperkirakan sebeisar
-2,321.

b) P: = 0,890 adalah nilai koefisien regresi dari variabel Pelatihan Kerja (X1) yang bernilai
positif, artinya terdapat hubungan searah antara Pelatihan Kerja dan kinerja karyawan.
Jika Pelatihan Kerja meningkat satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat
sebesar 0,890, dengan asumsi variabel lain tetap.

c) P2 = 0,350 adalah nilai koefisien regresi dari variabel Kerjasama Tim (X2) yang juga
bernilai positif, artinya terdapat hubungan searah. Jika Kerjasama Tim meningkat satu
satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,350, dengan asumsi variabel
lain tetap.

2) Koefisien Determinasi R?

Koefisien Determinasi berguna mengetahui seberapa besar pengaruh variable bebas yaitu

Pelatihan Kerja (X1) dan Kerjasama Tim (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 7

Hasil Analisi Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mod R R Adjusted R Std. Error Durbin-

el Square Square of the Watson
Estimate

1 .830% .690 .679 4.808 1.845

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Pelatihan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan SPSS 20

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan nilai R Square atau R? sebesar 0,690 hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Pelatihan Kerja (X1)
dan Kerjasama Tim (Xz) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,690 atau 69% sehingga
sebesar 31% (100% - 69%) ditentukan oleh variabel lain.
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E. Hasil Uji Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh masing-masing variabel bebas,
selain itu uji parsial (Uji t) dilakukan dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji

variabel independen secara individu apakah berpengaruh dominan dengan taraf signifikan

5%.

Tabel 8
Hasil Analisi Uji T
Coefficients?
Model Unstandardize | Standardiz t Sig. Collinearity
d Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Beta Tolerance VIF
Erro
r
1| (Consta | -2.321 | 5.36 - .66
nt) 9 43 7
2
Pelatiha .890 174 .648 5.1 .00 340 2.937
n Kerja 27 0
Kerjasa 350 208 213 26 | .01 340 2.937
ma Tim 70 0
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah deingan SPSS 20

a) Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 5,127
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai t hitung > t tabel (5,127 > 1,672)
dan Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, Pelatihan Kerja (X1) berpengaruih secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada tingkat signifikansi 5%.
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b) Kerjasama Tim (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,670, di
mana nilai tersebut lebih besar dari t tabel (2,670 > 1,672). Sig. <0,05 (0,010 <0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, Kerjasama Tim (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada tingkat signifikansi
5%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengolahan statistik, dan interpretasi yang dilakukan
dalam penelitian ini mengenai pengaruh Pelatihan Kerja dan Kerjasama Tim terhadap kinerja
karyawan pada PT Astra International Tbk Cabang Radio Dalam Jakarta Selatan, diperoleh
kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan kerja terbukti memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan karyawan. Pelatihan yang
diberikan secara tepat mampu membantu serta mempermudah karyawan dalam menjalankan
tugasnya, sehingga berdampak langsung terhadap efektivitas dan produktivitas kerja. Selain
itu, pelatihan juga membuat karyawan lebih siap menghadapi tantangan pekerjaan dan lebih
percaya diri dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Di sisi lain, kerjasama tim juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja
yang mendukung kolaborasi, komunikasi yang baik antar rekan kerja, serta rasa tanggung
jawab bersama, menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. Kerjasama tim
mempercepat penyelesaian tugas, mengurangi beban kerja individu, dan mendorong

terciptanya solusi yang lebih efektif dalam menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja.
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